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ABSTRAK 

 

Nama : Ishak Pasaribu 

Nim : 1540100142 

Judul Skripsi : Pengaruh Inflasi dan Jumlah Uang Beredar terhadap Return on 

Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2011-2019. 

 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah variabel Return on Asset 

(ROA) pada tahun 2011-2019 pada Bank Umum Syariah. ROA yang mengalami fluktuasi 

ini dipengaruhi oleh faktor eksternal perusahaan seperti inflasi dan jumlah uang beredar. 

Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah inflasi beredar 

berpengaruh terhadap ROA, apakah  jumlah uang beredar berpengaruh terhadap ROA, 

dan apakah inflasi dan jumlah uang beredar dan secara beresama-sama berpengaruh 

terhadap ROA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemgaruh inflasi dan jumlah 

uang beredar terhadap ROA  pada Bank Umum Syariah periode 2011-2019. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengenai return on asset 

(ROA), inflasi dan jumlah uang beredar. Dan kemudian hubungan inflasi terhadap return 

on asset (ROA) dan hubungan jumlah uang beredar terhadap return on asset (ROA). 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampel jenuh. Menggunakan semua populasi mejadi sampel, 

didapatkan dari 32 laporan keuangsn. Teknik analisis data yang digunakan time series 

dari tahun 2011 sampai 2019. Pengelolahan data menggunakan aplikasi  SPSS versi 22.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji statistik, asumsi klasik, deskriptif, uji 

normalitas, uji multikoleniearitas, uji heteroskedastistas, uji autokolerasi, uji hipotesis, 

analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinasi. 

Hasil penelitian secara pasrial (Uji t) menunjukkan bahwa variabel inflasi 

tidak berpengaruh terhadap ROA dan variabel jumlah uang beredar berpengaruh negatif 

terhadap ROA. Sedangkan secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa variabel inflasi 

dan jumlah uang beredar berpengaruh secara simultan terhadap ROA. Uji daterminasi 

(R
2
) dalam penelitian ini sebesar 44,4% yang dipengaruhi oleh variabel dalam penelitian 

ini, sedangkan 55.6% dipengaruhi oleh variabel lain yang peneliti tidak cantumkan dalam 

penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Retrun on Asset (ROA), Inflasi, Jumlah Uang Beredar 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab dan translitasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama 

Huruf 

Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra r Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ es dan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 

 

fatḥah a A 

 

 

Kasrah i I 

 وْ 

 

ḍommah u U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau au a dan u ......ْوْ 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 

 kasrah dan ya   i dan garis di bawah ...ٍ..ى

و....ُ  ḍommah dan wau    ̅ u dan garis di atas      

 



viii 
 

3. Ta Marbutah    

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 

transliterasenya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah 

/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu:  

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
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6. Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga.Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah  

Mendengar kata bank  sebenarnya tidak asing lagi bagi kita, terutama yang 

hidup di perkotaan. Bahkan, di pedesaan sekalipun saat ini kata bank bukan 

merupakan kata asing dan aneh. Menyebut kata bank setiap orang selalu 

mengaitkannya dengan uang sehingga selalu saja ada tanggapan bahwa yang 

berhubungan dengan bank selalu ada kaitannya dengan uang. Hal ini tidak salah 

karena bank memang merupakan lembaga keuangan atau perusahaan yang 

bergerak dibidang keuangan. Sebagai lembaga keuangan bank menyediakan 

berbagai jasa keuangan. Di negara-negara maju bank bahkan sudah merupakan 

kebutuhan utama bagi mayarakat  setiap kali bertransaksi. 
1
 

Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 di jelaskan Tentang 

Perbankan Syariah pasal (1) ayat (1), perbankan syariah adalah “segala sesuatu 

yang menyangkut tentang Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya”
2
. 

Secara yuridis dan empiris dapat dilihat perbankan syariah tumbuh dan 

berkembang pada umumnya di seluruh Ibukota, Provinsi dan Kabupaten di 

Indonesia, bahkan beberapa konvensional dan lembaga keuangan  lainnya 

membuka unit usaha syariah (bank syariah, asuransi syariah, pegadaian syariah, 

dan semacamnya). Pengakuan  secara yuridis dimaksud, memberi peluang tumbuh 

                                                           
1
 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),  hlm. 1. 

2
 www.bi.go.id diakses pada Rabu, 06 Maret 2019 pukul 13:08 WIB 

http://www.bi.go.id/
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dan berkembang secara luas kegiatan usaha dan perbankan syariah, termasuk 

memberi kesempatan kepada bank umum (kovensional) untuk membuka kantor 

cabang yang khusus melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.
3
  

Bank Syariah memiliki tiga fungsi yaitu menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk pendanaan (funding), menyalurkan dana kepada 

masyarakat (financing), dan layanan jasa (serving). Penghimpun dana di bank 

syariah dapat berbentuk giro tabungan dan deposito dengan prinsip operasional 

yang di terapkan yaitu wadi’ah, dan mudharabah. Sedangkan dalam menyalurkan 

dana kepada nasabah, secara garis besar produk pembiayaan syariah terbagi dalam 

tiga kategori, ialah pembiayaan dengan dengan prinsip jual beli dan sewa. Produk 

yang termasuk di dala, kategori ini adalah mudharabah, isthisna, salam, ijarah  

dan IMBT. Pada kategori ini tingkat keuntungan bank di tentukan dari besarnya 

keuntungan usaha sesuai dengan prinsip bagi hasil. Produk perbankan yang 

termasuk kedalam kelompok ini adalah musyarakah dan mudharabah.
4 

Bank Syariah melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 

atau sesuai dengan aturan atau kaidah dalam hukum Islam pada berdasarkan Al-

Qur’an dan as-Sunnah
5
. Berbeda dengan bank  konvensional yang menerapkan 

sistem bunga, bank syariah menerpkan sistim bagi hasil yang tidak mengandung 

riba. Sebagai mana firman Allah dalam Q.S Ali Imran ayat 130: 

                                                           
3
 Zanuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah  (Jakarta: Sinar Gramafika, 2008),  hlm.  2.  

4
Adiwarman A. Akarim,  Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2009),  hlm. 97 
5
Suharto Zulkifli,  Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, (Jakarta Timur: Zikrul 

Hakim, 2004) hlm. 3 
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                         

              

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 

kamu mendapat keberuntungan (Q.S Ali-Imran Ayat 130). 
6
 

Sebab turunnya ayat diatas 

 Al-Faryabi meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, Dulu mereka menjual 

sampai waktu tertentu. Jika waktu yang ditentukan sudah datang, nmereka pun 

menambahnya dan mereka menambah waktunya,“Wahai orang-orang yang 

beriman! Janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda,” 

Al-Faryabi juga meriwayatkan dari Atha‟, dia berkata, “DuluTsaqif 

berutang kepada Bani Nadhir pada masa jahiliyah. Jika waktu yang ditentukan 

sudah datang, mereka berkata, “Kami melakukan riba kepada kalian dan kalian 

menagguhkan dari kami. Lanta turunlah, “janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda…”
7
 

Penjelasan ayat tersebut menegaskan kepada orang-orang yang  beriman, 

“ya ayyuhal-ladzin’amanu”. Penegasan perintah dan larangan untuk tidak 

memakan riba, “la ta’kulur-riba”. Terlebih lagi apabila riba tersebut berlipat 

ganda, “adha’afan mudha’afatan”. Riba disini ialah riba nasi‟ah. Menurut 

                                                           
6
Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an  Tajwid  dan Terjemah  Dielangkapi dengan Asbabun 

Nuzul dan Hadits Shahih ( Bandung: Sygma Exagrafika, 2010) hlm. 66 
7
Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul; Sebab Turunnyz Ayat Al-Quran, (Jakarta: Qisthi Press, 

2017) hlm. 94 
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sebagian besar ulama bahwa riba nasi‟ah. Menurut selama hukumnya haram, 

meskipun tidak berlipat ganda.
8
 

Mengingat pentingnya dunia perbankan bagi pertumbuhan ekonomi, maka 

tidak mengherankan bahwa sebagai tolak ukurnya selalu dilihat dari sisi kinerja 

keuangan bank tersebut selama periode tertentu. Bisnis perbankan  adalah bisnis 

kepercayaan untuk itu bank harus mampu menunjukkan kreditibilitasnya sehingga 

akan semakin banyak masyarakat yang bertransaksi di bank tersebut. Dalam teori 

keuangan, konsep profitabilitas sering digunakan sebagai indikator dalam 

mengukur kinerja perusahaan.
9
  

Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah Return On Asset (ROA) pada 

industri perbankan adalah rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam 

mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan 

keuntungan. (ROA) adalah gambaran produktivitas bank dalam mengelola dana 

sehigga menghasilkan keuntungan.
10

 

Dalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya, bank  tidak terlepas dari 

pengaruh kondisi perekonomian. Kaitannya dalam hal ini, faktor-faktor ekonomi 

makro seperti neraca pembayaran, pendapatan nasional, produk dosmetik bruto 

dan nasional bruto, gross dosmetik produk, tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat 

                                                           
8
Dwi Swiknnyo, Komplikasi Tafsir Ayat-ayat Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pusta Pelajar 

2010) , hlm. 42 
9
 Harmono, Manajemen Keungan ; Berbasis Balanced Scorecard, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009),  hlm. 110 
10

 Fretty Welta dan Lemiyana, “Pengaruh CAR, Inflasi, Nilai Tukar Terhadap Profitabilitas 

Pada Bank Umum Syariah”, I-Finance Volume 1, No.1 Juli 2017,  hlm. 85.  
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inflasi, tingkat pengangguran, nilai tukar palas, jumlah uang beredar dan suku 

bunga.
11

 

Menurut Rivai, dkk dalam jurnal Aris Putrama, menyatakan bahwa:   

profitabilitas bank dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 

dalam bank seperti produk bank, kualitas layanan, kebijakan suku bunga 

atau bagi hasil di bank syariah, dan reputasi bank. Sedangkan faktor 

eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar bank, seperti kondisi 

perekonomian, kebijakan pemerintah, kondisi perkembangan pasar uang 

dan pasar modal, serta peraturan Bank Indonesia. Faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi profitabilitas bank yaitu makroekonomi.Beberapa 

variabel makroekonomi yang mempengaruhi profitabilitas bank antara lain 

inflasi, tingkat suku bunga BI rate, produk domestik bruto, dan jumlah 

uang beredar.
12

 

 Dibidang moneter, laju inflasi juga merupakan  variabel makro ekonomi 

yang dapat berpengaruh terhadap profitablitas. Laju inflasi merupakan gambaran 

harga-harga. harga yang mebubung tinggi tergambar dalam inflasi yang tinggi, 

begitu juga sebaliknya. Laju inflasi yang tinggi dan tidak terkendali dapat 

menggangu upaya perbankan dalam perbankan dalam pengerahan dana 

masyarakat. Karena tingkat inflasi yang tinggi menyebabkan tingkat suku bunga 

riil menjadi menurun. Fakta demikian akan mengurangi hasrat masyarakat untuk 

menabung sehingga pertumbuhan perbankan yang bersumber dari masyarakat 

akan menurun.
13

 

 Berdasarkan teori di atas dapat diketahui bahwa inflasi dan ROA terdapat 

hubungan negatif. Jika inflasi meningkat maka ROA akan menurun dan 

                                                           
11

Sadano Sukirno, Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah, Dan Dasar Kebijakan, Edisi 

Kedua, (Jakarta: Penerbit Kencana Prenadam Media Group, 2006) hlm. 26. 
12

Aris Putrama  “Pengaruh Variabel Makroekonomi Terhadap Profitabilitas Bank Non 

Devisa Di Indonesia Periode 2012-2016” Jurnal ILMU manajemen, Volume 5, No. 2, (2017),  
13

 Aulia Pohan, Potret Kebijakan Moneter Indonasia (Jakarta: PT RajaGrafindo Perasda, 

2008), hlm. 52 
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sebaliknya. Menurut Khizaer Ali (2011) dalam jurnal Ayu Yanita Sahara 

mengatakan bahwa inflasi berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas 

pada umum di Pakistan.
14

 

 Uang Beredar dapat didefinisikan dalam arti sempit (M1) dan dalam arti 

luas (M2). M1 meliputi uang kartal yang dipegang masyarakat dan uang giral 

(giro berdenominasi Rupiah), sedangkan M2 meliputi M1, uang kuasi (mencakup 

tabungan, simpanan berjangka dalam rupiah dan valas, serta giro dalam valuta 

asing).
15

  

Perkembangan jumlah uang beredar mencerminkan atau seiring dengan 

perkembangan ekonomi. Bila perekonomian tumbuh dan berkembang, jumlah 

uang beredar juga akan bertambah, sedang komposisinya berubah. Bila 

perekonomian makin maju, porsi penggunaan uang kartal makin sedikit karena 

digantikan dengan uang giral atau near money. Bila perekonomian makin 

meningkat, maka komposisi M1 dalam peredaran uang semakin kecil, sebab porsi 

uang kuasi makin besar.
16

 

 Bank komersial atau bank umum berperan dalam penciptaan uang giral 

melalui melalui pemberian kredit. Perbankan yang sehat akan membuat 

penciptaan uang giral berjalan dengan mulus, ditunjukkan dengan dengan 

rendahnya kredit macet. Sebaliknya, meningkatnya kredit macet menurunkan aset 

bank, dan dapat menyebabkan bank menjadi kurang sehat/insolvent (kewajiban 

                                                           
14

 Ayu Yanita Sahara, “Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI, dan Produk Domestik 

Bruto Terhadap Return On Asset (ROA) Bank Syariah Di Indonesia”, Jurnal Ilmu Manajemen, 

Volume 1 No. 1 ( Januari 2013), hlm. 151 
15

 www.bi.go.id  diakses pada Sabtu, 22 Juni 2019 pukul 22:23 WIB. 
16

 Amirus Sodiq, “Analisis Pengaruh Inflasi, Produk Dosmetic Bruto dan Jumlah Uang 

Beredar Terhadap Return On Asset Bank Syariah.” Jurnal Equilibrium, Volume 2, No. 2, 

(Desember 2014), hlm. 219 

http://www.bi.go.id/
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lebih besar daripada aset). Kondisi ini akan memicu nasabah untuk menarik 

uangnya dari bank dan menyimpannya dalam bentuk aset lainnya, misalnya tanah, 

rumah, dan benda lainnya (atau bahkan menyimpan di bawah bantal). Jika hal ini 

terjadi, maka penciptaan uang giral menjadi terhambat, jumlah uang beredar 

berkurang dan begitu pula pertumbuhan ekonomi.
17

 

 Berdasarkan teori diatas maka dapat diketahui bahwa uang beredar dan 

ROA terdapat hubungan positif. Jika jumlah uang beredar meningkat maka ROA 

akan meningkat dan sebaliknya. Berdasarkan hasil penelitian Aris Putrama bahwa 

variabel jumlah uang beredar berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

Return On Asset (ROA).
18

 

Adapun data ROA, JUB dan Inflasi selama periode pengamatan pada tabel 

sebagai berikut: 

TABEL 1.1 

Data Return On Asset (ROA),Inflasi dan 

 Jumlah Uang Beredar di Indonesia tahun 2011-2018 (Per-semester) 

 

Tahun ROA (%) Inflasi (%) JUB (Dalam Milyaran 

Rupiah) 

2011 Semester I 5,54 5,54 2.522.783,81 

Semester II 3,79 3,79 2.877.219,57 

2012 Semester I 4,53 4,53 3.052.786,10 

Semester II 4,30 4,30 3.307.507,55 

2013 Semester I 5,90 5,90 3.413.378,66 

                                                           
17

 Ktut Silvana,  Bank dan Lembaga Keuangan Lain ( Jakarta: Erlangga, 2009), hlm.33. 
18

 Aris Putrama, “ Pengaruh Variabel  Makro Ekonomi Terhadap Profitabilitas Bank Non 

Devisa di Indonesia Periode 2012-2016.”   Jurnal Ilmu Manajemen Volume 5, No. 2 (2017), hlm. 

7 
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Semester II 2,00 8,38 3.730.197,02 

2014 Semester I 1,12 6,70  3.865.890,61 

Semester II 0,80 8,36 4.173.326,50 

2015 Semester I 0,89 7,26 4.358.801,51 

Semester II 0,49 3,35 4.546.743,03 

2016 Semester I 0,73 3,45 4.737.451,23 

Semester II 0,63 3,02 5.004.976,79 

2017 Semester I 1,10 4,37 5.225.165,76 

Semester II 0,63 3,61 5.419.165,05 

2018 Semester I 1,37 3,12 5.534.149,83 

Semester II 1,28 3,13 5.760.046,20 

2019 Semester I 1,61 3,28 5.908.509,27 

Semester II 1,73 2,72 6.136.551,81 

Sumber Data : www.bi.go.id , www.ojk.go.id dan www.kemendag.go.id  

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa perkembangan ROA pada 

Bank Umum Syariah mengalami fluktuasi dan cenderung menurun. Pada tahun 

2011 semester pertama, 1,84 persen, mengalami kenaikan sebesar 1.14 persen 

pada tahun 2013 semester pertama dengan semester yang sama menjadi 2,98 

persen. Pada tahun 2014 semster pertama dengan semester yang sama ROA 

mengalami penurunan sebesar 1.86 persen menjadi 1.12 persen. Tahun 2014 

semester kedua sampai tahun 2016 semester kedua nilai ROA dibawah 1,00 

persen. Kemudian terjadi kenaikan pada tahun 2017 semester pertama menjadi 

1,10 persen, dan kembali mnegalami kenaikan pada tahun 2018 semester kedua 

http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/
http://www.kemendag.go.id/
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sebesar  0,18 persen menjadi 1,28 persen. Tahun 2019 Semester pertama ROA 

sebesar 1,61 persen mengalami penuruna pada semester kedua sebesar 1,73 

Nilai inflasi yang bereda di Indonesia mengalami cenderung fluktuasi, 

seperti yang terlihat pada tabel di atas, pada tahun 2011 semester pertama sebesar 

5.54 persen,  ROA mengalami peningkatan sampai tahun 2013 semester kedua 

sebesar 2.84 persen menjadi 8,38 persen. Mengalami penurunan dengan semester 

yang sama pada tahun 2016 semester kedua sebesar 5,36 persen menjadi 3.02 

persen, kemudian ROA kembali menaik dengan semester yang sama tahun 2018 

semsrter kedua sebesar 0,11 persen menjadi 3,13 persen.  Tahun 2019 semester 

pertama Inflasi sebesar 3,28 persen mengalami penurunan pada semester kedua 

sebesar 2,72.  

Jumlah uang beredar di Indonesia dalam arti luas (M2) mengalami 

peningkatan selama 8 tahun terakhir dimulai dari 2011 sampai 2019. Pada tahun 

2011 semester pertama jumlah uang beredar sebesar Rp2.522.783,81 Milyar. 

Tujuh tahun kemudian jumlah uang beredar mengalami peningkatan sebesar 

Rp6.136.551,81 Milyar. 

 

 Sehingga dari pemaparan di atas peneliti menemukan adanya hal yang 

betentangan dengan teori yang ada, dimana apabila inflasi meningkat maka ROA 

akan menurun dan sebaliknya. Apabila jumlah uang beredar (JUB) meningkat 

maka ROA juga meningkat dan sebaliknya. Berdasarkan fenomena yang ada 

peneliti ini, merasa tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
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Inflasi dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Return On Asset (ROA) Bank 

Umum Syariah  Periode 2011-2019” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar berlakang diatas, peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. ROA mulai tahun 2011-2019 mengalami fluktuasi dan cenderung menurun 

2. Inflasi tahun 2011-2019 cenderung mengalami fluktuasi 

3. Jumlah uang beredar mengalami peningkatan tidak diikuti dengan ROA 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi yang 

akan diasajikan dalam peneliti ini menfokuskan pada masalah pengaruh inflasi 

dan jumlah uang beredar terhadap return on asset (ROA) pada Bank Umum 

Syariah periode 2011-2019 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel bertujuan untuk memudahkan pengukuran 

atau penilaian variabel-variabel yang akan diteliti. Dalam definisi operasional 

variabel dibuat beberapa indikator yang mendukung variabel-variabel penelitian 

serta skala yang digunakan untuk melakukan pengukuran maupun penelitian. 
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Tabel 1.2 

Definisi Operasional Variabel 

 

No

. 

Variabel Definisi 

Variabel 

Indikator Skala 

Pengukuran 

1 Return on 

Asset 

ROA (Y) 

Return on 

Asset (ROA) 

adalah rasio 

yang 

menunnjukkan 

perbandingan 

antar laba 

(sebelum 

pajak) dengan 

total aset bank, 

rasio ini 

menunjukkan 

tingkat 

efesiensi 

pengelolahaan 

aset yang 

dilakukan oleh 

bank yang 

bersangkutan 
19

 

 

 

 

 

ROA=
                  

           
      

 

 

 

 

Rasio 

2  

 

 

Inflasi 

Inflasi adalah 

kecenderungan 

dari harga 

umun untuk 

naik secara 

terus menerus. 

Kenaikan satu 

atau dua 

barang saja 

tidak disebut 

inflasi, kecuali 

bila kenaikan 

tersebut 

meluas pada 

(mengakibatka

n kenaikan) 

sebagian besar 

harga-harga 

 

 

 

        
        

    
      

 

 

 

 

 

 

Rasio 

                                                           
19

 Frianto Pandia,Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 

hlm. 71 
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barang 

lainnya.
20

 

3 Jumlah 

uang 

beredar 

(X2) 

Jumlah uang 

beredar jumlah 

adalah 

meliputi uang 

dalam 

peredaran, 

uang giral, dan 

uang kuasi.
21

 

 

M2 = M1 + TD + SD 

 

 

 

Rasio 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka 

permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah 

1. Apakah inflasi signifikan berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) pada 

Bank Umum Syariah tahun 2011-2019 ? 

2. Apakah jumlah uang beredar berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset 

(ROA) Bank Umum Syariah tahun 2011-2019 ? 

3. Apakah jumlah uang beredar dan inflasi secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah tahun 

2011-2019 ? 

F. Tujuan Penelitian 

Secara dengan identifikasi masalah yang telah di uraikan, peneliti 

bermaksud untuk meperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan 

                                                           
20

 Boediono, Seri Sinopsis Pengantar Ilmu Ekonomi No.2: Ekonomi Makro (Yogyakarta: 

Penerbit BPFE UGM,1997) hlm. 97. 
21

Jimmy Hasoloan  Ekonomi Moneter (Yogyakarta: deepublish, 2014) hlm. 150 
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permasalahan penelitian sehingga dapat dicapai tujuan dari penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap Return on Asset (ROA) pada 

Bank Umum Syariah tahun 2011-2019. 

2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah uang beredar terhadap Return on Asset 

(ROA) pada Bank Umum Syariah tahun 2011-2019. 

3. Untuk mengetahui jumlah uang beredar dan inflasi secara bersama-sama 

berpengaruh  terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah 

tahun 2011-2019. 

G. Kegunaan Penelitian 

Adapun  kegunaan penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti 

tentang bagaimana pengaruh Inflasi dan Jumlah Uang Beredar terhadap 

Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2011-2019.s 

2. Bagi Perbankan 

Penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur bagi perbankan syariah dalam 

mengkaji pengaruh inflasi jumlah uang beredar (JUB) terhadap ROA pada 

Bank Umum Syariah tahun 2011-2018. 

3. Bagi Dunia Akademik 

Bagi para akademis penelitian ini dpat dijadikan sebgai bahan 

referensi atau bahan perbandingan dalam pengembagan untuk penelitian 
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selanjutnya dan untuk para pembaca dapat menambah wawsan menganai 

variabel makro ekonomi dan profitabilitas bank 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan peneliti untuk menyusun proposal 

skripsi. Peneliti mengklasifikasikan sistematika pembahasan kedalam lima bab 

sebagai berikut: 

Pada Bab I, Bab ini membahas pendahuluan berisikan latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, 

rumusan ,masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, sistematika 

pembahasan. 

Pada Bab II, Bab ini membahas  landasan teori berisikan kerangka teori, 

penelitian terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis penelitian. Kerangka teori       

adalah pembahasan dan uraian-uraian tentang objek penelitian sesuai dengan 

konsep atau teori yang diambil dari berbagai referensi dalam penelitian. Penelitian 

terdahulu yaitu membuat beberapa penelitian-penelitian dari orang lain yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Kerangka teori yaitu memaparkan 

pemikiran peneliti tentang variabel atau masalah yang diteliti. Hipotesis yaitu 

jawaban sementara dari hasil kerangka teori kemudian akan di uji kebenarannya 

melalui hasil analisis data 

Pada Bab III, Bab ini menguraiakan metode penelitian membahas lokasi 

dan waktu penlitian,  jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian 

atau teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
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Pada Bab IV, hasil penelitian membahas gambaran umum objek 

penelitian. deskriptif  hasil penelitian, hasil analisis data, pembahasan hasil 

penelitian dan keterbatasana penelitian. 

Pada Bab V, kesimpulan dan saran, Bab ini menguraiakan tentang 

simpulan dari penelitian yang dilakukan berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan keterbatasan penelitian, adapun saran ditujukan kepada pihak yang 

berkepentingan terhadap hasil penelitian maupun penelitian selanjutnya 

 



 
 

16 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Profitabilitas  

Menurut Malayu Hasibuan, Profitabilitas bank adalah kemampuan 

suatu bank untuk memperoleh laba yang dinyatakan dalam persentase. 

Profitabilitas pada dasarnya adalah laba (rupiah) yang dinyatakan dalam 

persentase profit.
22

 Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap, Profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 

kemampuannya, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, ekuitas, 

jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.
23

Berdasarkan pemaparan 

diatas dapat disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan salah satu cara untuk 

mengukur kinerja suatu peusahaan dalam menghasilkan keungtungan dalam 

suatu periode tertentu. 

2. Return on Asset (ROA) 

a. Pengertian Return on Asset (ROA) 

Menurut Frianto, Return on Asset (ROA) adalah rasio yang 

menunnjukkan perbandingan antar laba (sebelum pajak) dengan total aset 

bank, rasio ini menunjukkan tingkat efesiensi pengelolahaan aset yang 

dilakukan oleh bank yang bersangkutan 
24

.  Menurut Kasmir, Return on 

                                                           
22

 Malayu Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: Bumi Aksara, 2002) hlm.100 
23

Sofyan Syafri Harahap, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2004), hlm 304 
24

 Frianto Pandia,Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 

hlm. 71 
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Asset (ROA)  merupakan rasio menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan
25

.  

Return on Asset (ROA) ialah rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas dari keseluruhan dari operasi perusahaan. Caranya 

adalah dengan mengukur kenamapuan perusahaan dengan semua dana 

yang ditanamkan dengan aktiva, yang digunakan dalam operasi 

perusahaan untuk menghasilkan laba
26

. 

Berdasarkan dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Return on Asset (ROA) merupakan sarana yang digunakan untuk 

mengetahui bagaimana perkembangan aset atau aktiva dalam 

mengahasilkan laba atau profit. Dengan adanya sarana ini maka akan 

terlihat bagaimana kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Rumus yang digunakan untuk mengetahui tingakat prolehan Return 

on Asset (ROA) dalam bank syariah sebagi berikut. 

   
                  

            
      

Jika tingkat perolehan ROA suatu bank tinggi menunjukkan bahwa 

bank tersebut memperoleh laba besar atau pengelohaan aset yang dimiliki 

bank tersebut berjalan dengan baik. Sebaliknya, jika rasio ini rendah 

berarti mengidentifikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank 

                                                           
25

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Persada, 2013), hlm. 201 
26

 Ganjar Isnawan, Akuntansi Praktis untuk UMKM (Jakarta Timur: Laksa Akasara, 

2012), hlm. 91  
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dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan menekan 

biaya.
27

 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi ROA
28

 

Profitabilitas  bank dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang 

berasal dari dalam bank seperti. produk bank, kualitas layanan, kebijakan 

suku bunga atau bagi hasil di bank syariah, dan reputasi bank. Sedangkan 

faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar bank, seperti 

kondisi perekonomian, kebijakan pemerintah, kondisi perkembangan pasar 

uang dan pasar modal, serta peraturan Bank Indonesia. Faktor eksternal 

yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank yaitu makroekonomi. 

Beberapa variabel makroekonomi yang mempengaruhi profitabilitas bank 

antara lain inflasi, tingkat suku bunga BI rate, produk domestik bruto, dan 

jumlah uang beredar. 

c. Keunggulan dan Kelemahan ROA adalah
29

 

Adapun keunggulan dari ROA adalah: 

1) Jika perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi dengan baik 

maka dengan analisis ROA dapat diukur efisensi penggunaan modal 

secara keseluruhan, dan terhadap setiap hal yang mempengaruhi 

keadaan keuangan perusahaan. 

                                                           
27

 Dwi Swikno, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar) hlm. 65 
28

Aris Putrama  “Pengaruh Variabel Makroekonomi Terhadap Profitabilitas Bank Non 

Devisa Di Indonesia Periode 2012-2016” Jurnal ILMU manajemen, Volume 5, No. 2, (2017),  
29

Ibid., hlm 91-93.   
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2) ROA dapat diperbandingan dengan rasio industri sehingga perusahaan 

dapat mengetahui possisi perusahaannya. 

3) ROA selain berguna untuk kepentingan kontrol juga berguna untuk 

kepentingan perencanaan. 

Adapun kelemahan dari ROA adalah: 

1) Salah satu ROA  yang prinsipal adalah kesukarannya dalam 

membandingan return on asset suatu perushaan dengan perusahaan 

lain karena praktek akuntansi yang digunakan setiap perusahaan 

berbeda-beda. 

2) Dengan menggunakan ROA saja tidak akan dapat digunakan untuk 

mengadakan perbandingan antara dua perusahaan atau lebih dengan 

mendapatkan kesimpulan yang memuaskan. 

3. Inflasi 

a. Pengertian Inflasi 

Inflasi merupakan peningkatan harga secara keseluruhan dalam 

suatu perekonomian. Ini tidak berarti bahwa harga-harga berbagai macam 

barang itu naik dengan persentase yang sama. Mungkin dapat terjadi 

kenaikan tersebut tidaklah bersamaan asalkan terdapat kenaikan harga 

barang secara terus menerus selama suatu periode tertentu.
30

 Inflasi adalah 

kecenderungan dari harga umun untuk naik secara terus menerus. 

Kenaikan satu atau dua barang saja tidak disebut inflasi, kecuali bila 

kenaikan tersebut meluas pada (mengakibatkan kenaikan) sebagian besar 

                                                           
30

 Nopirin, Ekonomi Moneter (Yogyakarta: BPFE UGM,1996) hlm. 25 
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harga-harga barang lainnya.
31

 Inflasi merupakan keadaan  perekonomian 

yang ditandai oleh kenaikan harga secara cepat sehingga berdampak peda 

menrunnya daya beli; sering pula diikuti menurunnya tingkat tabungan 

dan investasi karena meningkat komsumsi masyarakat dan hanya sedikit 

tabungan jangka panjang.
32

 

Dari definisi ini ada tiga komponen yang harus dipenuhi agar 

dapat dikatakan terjadi inflasi yaitu: pertama, kenaikan harga, harga suatu 

komoditas dikatakan naik jika menjadi lebih tinggi dari pada harga periode 

sebelumnya. Kedua, bersifat umum, kenaikan harga suatu komoditas 

belum dapat dikatakan naik jika kenaikan tersebut tidak menyebabkan 

harga-harga secara umum naik. Dan ketiga, berlangsung terus menerus, 

minimal sebulan akan terlihat apakah kenaikan harga bersifat umum dan 

terus menerus. Rumus dihitung inflasi dengan menggunakan pendekatan 

IHK adalah.
 33

 

       
           

      
      

Keterangan: 

In : Inflasi 

IHK : Indeks Harga Konsumen Tahun Dasar 

IHK1 : Indeks Harga Konasumen Tahun Berikutnya 

 

 

                                                           
31

 Boediono, Seri Sinopsis Pengantar Ilmu Ekonomi No.2: Ekonomi Makro (Yogyakarta: 

Penerbit BPFE UGM,1997) hlm. 97. 
32

 Dwi Swiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam, (jakarta selatan: Total Media, 2009) 

hlm. 117  
33

 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro: Suatu Pengantar 

(Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2008), hlm. 165 
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b. Indikator Inflasi 

Inflasi biasanya menunjukkan harga-harga konsumen, tetapi bisa 

juga menggunakan harga-harga lain seperti harga perdagangan besar, 

upah, harga, aset dan sebagainya.
34

 

1) Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan indikator yang umum 

digunakan untuk menggambarkan pergerakan harga dari paket barang 

dan jasa yang di konsumsi masyarakat. 

2) Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB) merupakan indikator yang 

menggambarkan harga dari komoditi-komoditi yang diperdagangkan 

di suatu daerah. 

3) Deflator Produk Domestik Bruto (DPDB) menggambarkan 

pengukuran level harga barang akhir dan jasa yang di produksi dalam 

suatu ekonomi. 

4. Jumlah Uang Beredar  (JUB) 

a. Pengertian Jumlah Uang Beredar (JUB)  

Uang beredar adalah semua jenis uang yang berada dalam 

ekonomi, yaitu jumlah mata uang dalam peredaran ditambah dengan uang 

giral dalam bank-bank umum
35

. Menurut Nurul Huda, Money Supply 

adalah uang total dalam ekonomi, terutama terdiri dari: pertama uang  

dalam peredaran dan kedua, deposito dalam perkiraan tabungan dan giro.
36

 

Maka dapat disimpulkan bahwa jumlah uang beredar adalah jumlah dari 

                                                           
34

Nurul Huda, dkk. Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoritis (Jakarta: Kencana, 2008) 

hlm. 176  
35

 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi :Teori Pengantar  (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2013), hlm. 281 
36

 Nurul huda, Op, Cit hlm. 184 
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mata uang yang berada dalam perekonomian, meliputi uang kartal, uang 

giral dan deposito berjangka pada bank-bank umum. 

Pengertian uang beredar atau money supplay perlu dibedakan pula 

menjadi dua pengertian, yaitu pengertian yang terbatas dan pengertian 

yang luas. Dalam pengertian yang terbatas uang beredar mata uang dalam 

peredaran ditambah dengan uang giral yang dimiliki oleh perseorangn-

perseorangan, perusahanan-perushaan, dana badan-badan pemerintah. 

Dalam pengertian luas, uang beredar meliputi mata uang dalam peredaran, 

uang giral dan uang kuasi. Uang kuasi terdiri dari deposito berjangka, 

tabungan, dan rekening (tabungan) valuta asing milik swasta dosmetik.  

Uang beredar menurut pengertian yang luas ini dinamakan juga sebagai 

likuiditas perekonomian atau M2. Pengertian yang sempit dari uang 

beredar selalu disingkat dengan M1.
37

 

Uang dalam arti sempit (narrow money) daya beli yang langsung 

bisa bisa digunakan untuk pembayaran atau dapat diperluas mencakup 

alat-alat pembayaran yang mendekati uang (deposito berjangka dan 

tabungan). Narrrow Money biasanya dinotasikan dengan M1.
38

 

M1 = C + D 

Dimana: 

C = Currency (uang kartal: kertas dan logam) 

D = Demand Deposits (uang giral: rekening koran/giro). 

                                                           
37

 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi : Teori Pengantar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2013), hlm. 281 
38

Jimmy Hasoloan, Ekonomi Moneter (Yogyakarta: deepublish, 2014) hlm. 160  
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Uang berada dalam arti luas (Broad Money) M2 didefinisikan 

sebagai M1 ditambah dengan deposito berjangka dan tabungan milik 

masyarakat pada bank-bank.
39

 

M2 = M1 + TD + SD 

Dimana: 

TD  = Time Deposits (deposito berjangka) 

SD  = Saving Deposits ( Saldo Tabungan). 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah uang yang beredar, yaitu :
40

 

1) Kebijakan Bank Sentral berupa hak otonom dan kebijakan moneter 

(meliputi: politik diskonto, politik pasar terbuka, politik cash ratio) 

dalam mencetak dan mengadarkan uang kartal 

2) Kebijakan pemerintah melalui menteri keuangan untuk menambah 

peredaran uang dengan cara mencetak uang logam dan uang kertas yang 

nominalnya kecil. 

3) Bank umum dapat menciptakan uang giral melalui pembelian saham 

dan surat berharga. 

4) Tingkat pendapatan masyarakat 

5) Tingkat suku bunga bank 

6) Selera konsumen terhadap suatu barang (semakin tinggi selera 

konsumen terhadap suatu barang maka harga tersebut akan terdorong 

naik, sehingga akan mendorong jumlah uang beredar semakin banyak, 

demikian sebaliknya). 

                                                           
39

Ibid, hlm.161  
40

Ibid, hlm. 152 
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7) Harga barang 

8) Kebijakan kredit dari pemerintah. 

5. Hubungan Inflasi Terhadap  Return On Asset (ROA) 

Tingkat inflasi akan mengakibatkan terjadinya kenaikan suku bunga, 

bila terjadi demikian maka masyarakat cenderung memilih tidak meminjam 

uang kepada bank. Selain itu, perusahaan sektor riil juga akan megurangi atau 

tidak menambah modal untuk membiayai produksinya, sehingga hal tersebut 

akan membawa dampak pada penurunan tingkat profitabilitas bank. Kedua hal 

tersebut akan berdampak pada penurunan profit bank.
41

 

6. Hubungan Jumlah Uang Beredar Terhadap Return On Asset (ROA) 

Apabila jumlah uang beredar mengalami kenaikan, maka suku bunga 

akan mengalami penurunan. Penurunan suku bunga akan menambah investasi 

dalam perekonomian. Dengan adanya kenaikan investasi, permintaan 

pembiayaan pada bank juga akan meningkat. Pada akhirnya akan berpengaruh 

terhadap rasio keuangan bank, salah satunya rasio profitabilitas yang diwakili 

oleh ROA.  

Jika terjadi kenaikan jumlah uang beredar, maka bank akan 

menurunkan tingkat suku bunga untuk menarik investasi perusahaan ke bank 

sehingga pendapatan bank akan meningkat dan akan meningkatkan profit 

yang didapat oleh bank.
42

 

 

                                                           
41

 Aris Putrama, “Pengaruh Variabel Makroekonomi Terhadap Profitabilitas Bank Non Devisa Di 

Indonesia Periode 2012-2016”, Jurnal ILMU Manajemen, Volume 5 No. 5 (2017), hlm.03 
42

Ibid, hlm. 03  
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B. Penelitian Terdahulu 

Peneliti mengambil beberapa peneliti terdahulu yang berkaitan dengan 

judul pengaruh inflasi dan jumlah uang beredar terhadap return on asset, dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2.3 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil penelitian 

1 Aris Putrama, 

2017, (Jurnal) 

Jurusan 

Manajemen, 

Fakultas 

Ekonomi, 

Universitas 

Negeri 

Surabaya 

Pengaruh 

Makro Ekonomi 

terhadap 

Profitabilitas 

Bank Non 

Devisa di 

Indonesia 

Periode 2012-

2016 

(Y) Return On 

Asset (ROA) 

(X1) Inflasi 

(X2) Suku 

Bunga BI 

(X3) Produk 

Domestik Bruto 

(X4) Jumlah 

Uang beredar 

Jumlah uang 

beredar 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Return 

On Asset (ROA). 

Namun variabel 

inflasi dan suku 

bunga BI,tidak 

berpengaruh 

singnifikan 

terhadap Return 

On Asset (ROA) 

2 Ibnu Seyna 

Riyanto, 2016, 

(jurnal) 

Manajemen 

Bisnis, 

Kampus 1 

Universitas  

Analisis  

Pengaruh 

Inflasi, Jumlah 

uang beredar 

dan Produk  

Domestik Bruto 

Terhadap 

(Y) Return On 

Assets (ROA) 

(X1) Inflasi 

(X2) Jumlah 

Uang beredar 

(X3) Produk 

Domestik Bruto 

Hasil penelitian 

secara parsial 

inflasi tidak  

berpengaruh 

terhadap ROA, 

Jumlah Uang 

Beredar 
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Ahmad Dahlan Return on Asset 

Bank Syariah 

 berpengaruh 

positif terhadap 

ROA. Secara 

simultan inflasi, 

jub dan produk 

domestik bruto 

berpengaruh 

terhadap ROA 

2 Anas Tito 

Saputra, 2015,  

(Jurnal) 

Ekonomi 

Syariah 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis, 

Universitas 

Muhammadiya

h Surakarta  

Pengaruh 

Variabel Makro 

Ekonomi 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

Periode  2010-

2013 

(Y) Return On 

Asset (ROA). 

(X1) Inflasi  

(X2)Tingkat 

suku bunga 

(X3)Produk 

Domestik Bruto 

(X4)Jumlah 

Uang Beredar 

(X5) 

Hasil pengujian 

secara simultan 

inflasi, suku 

bunga BI, produk 

domestik bruto, 

Jumlah Uang 

Beredar dan kurs 

berpengaruh 

terhadap Return 

On Asset (ROA). 

Sedangkan secara 

parsial bahwa 

inflasi, produk 

domestik bruto, 

jumlah uang 

beredar tidak 

berpengaruh 

terhadap Return 

On Asset (ROA 
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3 Amirus Sodiq, 

2014, (Jurnal) 

Sekolah Tinggi 

Agama Islam 

Negeri 

(STAIN) 

Kudus  

Analisis  

Pengaruh 

Inflasi, Produk  

Domestik Bruto 

Dan Jumlah 

uang beredar 

Terhadap 

Return on Asset 

Bank Syariah 

(Y) Return On 

Assets (ROA) 

(X1) Inflasi 

(X2) Produk 

Domestik Bruto 

(X3) Jumlah 

Uang beredar 

Secara simultan 

Inflasi, PDB dan 

JUB berpengaruh 

yang signifikan 

terhadap ROA 

pada Bank 

Syariah 

Indonesia.  

4 Fretti Welta, 

2017 (Jurnal) 

Universitas 

Kader Bangsa 

Pengaruh Car, 

Inflasi, Nilai 

Tukar Terhadap 

Profitabilitas 

Pada Bank 

Umum Syariah 

(Y) Return On 

Asset (ROA). 

(X1) CAR  

(X2) Inflasi 

(X3)Nilai Tukar 

Inflasi 

berpengaruh 

negatif terhadap 

Return on Asset 

(ROA). 

6 Nur Hidayah 

Lailah, 2017, 

(Skripsi) 

Jurusan 

Perbankan 

Syariah, 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis Islam, 

Institut Agama 

Islam Negeri 

Surakarta  

Analisis 

Pengaruh 

Inflasi, Bi Rate 

dan Nilai Tukar 

Mata Uang 

Asing Terhadap 

Profitabilitas 

pada Bank BRI 

Syariah  

(Y) Return On 

Asset (ROA) 

(X1) Inflasi  

(X2) BI Rate 

(X3) Nilai 

Tukar Mata 

Uang Asing 

Inflasi 

berpengaruh  

positif dan 

signifikan 

terhadap Return 

On Asset (ROA) 

7 Raka Dinata, 

2016, (Skripsi) 

Jurusan Ilmu 

Ekonoi, 

Analisis 

Pengaruh 

Variabel Makro 

Ekonomi 

(Y) Return On 

Asset (ROA) 

(X1) DPI Riil  

(X2) BI Rate 

Dalam hasil 

estimasi dalam 

jangka panjang 

bahwa inflasi dan 
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Fakultas 

Ekonomi, 

Universitas 

Andalas  

Terhadap 

Profitabilitas 

Bank Syariah di 

Indonesia 

(X3) Jumlah 

Uang Beredar 

(X4)SBIS 

(X5) Error 

Correction 

jumlah uang 

beredar  

berpengaruh 

negatih terhadap 

dan signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

Bank Syariah  di 

Indonesia 

8 Yuliana, 2016, 

(Skripsi) 

Perbankan 

Syariah, 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis Islam, 

Institut Agama 

Islam Negeri 

Padangsidimpu

an  

Pengaruh Inflasi 

Terhadap 

Return On 

Asset (ROA) 

Pada PT. Bank 

Muamalat 

Indonesia, Tbk. 

Periode 2007-

2014 

(Y) Return On 

Asset 

(X) Inflasi 

Inflasi tidak 

berpengaruh 

signifikasikan 

terhadap ROA 

  

  Berdasarkan berbagai penelitian terdahu yang penelti dalam tabel dengan 

penelitian saya yang berjudul pengaruh inflasi dan jumlah uang beredar terhadap 

return on asset pada bank umum syariah. Adanya persamaan dan perbedaan 

terhadap penelitian saya dengan penelitian terdahulu pada tabel diatas, sehingga 

peneliti akan mencari perbandingan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru 

untuk penelitian selanjutnya. 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting
43

. 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

     

                                     

      

     

 

   

 

Keterangan. 

1. : Jumlah Uang Beredar (JUB) berpengaruh terhadap Return On 

Asset (ROA) 

2. : Inflasi Berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) 

3. : Jumlah Uang Beredar (JUB) dan Inflasi bersama-sama 

berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari  Yunani yang mempunyai dua kata “hupo” 

(sementara) dan “thesis” (pernyataan atau teori). Karena hipotesis merupakan 

                                                           
43

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm 88. 

JUB  

Inflasi 

ROA 
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pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya, maka perlu di uji 

kebanranannya. Kemudian para ahli menafsirkan arti hipotesis adalah dugaaan 

terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih. Atas dasar defenisi di atas dapat 

diartikan bahwa hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji 

kebenarannya.   
44

 

Ha1 : Inflasi berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum  

Syariah tahun 2011-2018 

Ha2 : Jumlah Uang Beredar (JUB) berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) 

pada Bank Umum Syariah tahun  2011-2018 

Ha3 : Inflasi dan Jumlah Uang Beredar (JUB) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah tahun 2011-2018. 

 

                                                           
44

Syofian Siregar, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual 

Dan Aplikas SPSS Versi 17, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 151 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu penelitian 

Pada penelitian ini dijadikan tempat penelitian adalah Bank Indonesia 

melaui situs resmi www.bi.go.id, Bank umum Syariah melalaui situs resmi 

Otoritas Jasa Keuangan www.ojk.go.id dan kementerian perdagangan Republik 

Indonesia melaui situs resmi www.kemendag.go.id. Waktu penelitian mulai 

tanggal 11 November 2019 sampai tanggal 10 Maret 2020 

B. Jenis penelitian 

Jenis penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantatif merupakan penelitian dengan menggunakan data 

kuantitatif  (data yang berbentuk angka atau dapat diangkakan), atau data yang 

dukur dalam suatu skala numerik (angka).
45

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi yaitu semua komponen yang dijadikan sebagai subjek 

penelitian. Maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan Bank Umum Syariah dalam bentuk per-triwulan  Return on Asset 
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(ROA), Jumlah Uang Beredar (JUB) dan Inflasi dari tahun 2011-2019. 

Dengan demikian penelitian ini sebanyak 36.  

2. Sampel  

Sampel adalah suatu himpunan dari unit populasi. Sampel ini 

ditentukan menggunkan sampel jenuh, Menurut  Suharsimi Arikunto,  sampel 

jenuh adalah sampel jenuh adalah apabila populasinya di bawah 100.maka 

sampel di ambil dari keseluruhan populasi yang ada sehingga disebut 

penelitian populasi
46

 Adapum sampel penelitian yaitu sebanyak 32 sampel, 1 

tahun  diambil 4 bulan,  jadi sampel yang di ambil kurun waktu 8 tahun x 

triwulan (9 x 4 = 32 sampel). 

D.  Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu  jenis data yang 

diperoleh dan diawali melalui hasil pengelolahan pihak kedua dari hasil penelitian 

lapangan, baik berupa data kualitatif maupun data kuantitatif: jenis data ini sering 

juga disebut data eksternal. Jenis data ini dapat digali  melalui monografi yang 

diterbitkan oleh masing-masing lembaga-lembaga tersebut, laporan-laporan, baik 

mimgguan, bulanan, triwulan maupun tahunan, buku-buku profil, literatur, 

majalah-majalah dan publikasi data dari media surat kabar.
47

 Adapun data yang 

digunakan dalam penelitian bersumber Bank indonesia melaui situs resmi 

www.bi.go.id yaitu data inflasi, situs resmi Otoritas Jasa Keuangan www.ojk.go.id  

yaitu data Return On Asset (ROA) dan kementerian perdagangan Republik 

                                                           
46

 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekata ,(Jakarta: Rinneka Cipta, 
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 Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada,2005), hlm.121. 
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Indonesia melaui situs resmi www.kemendag.go.id yaitu data Jumlah Uang 

Baeredar. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data. 

Data adalah segala informasi yang disajikan dan diolah untuk suatu kegiatan 

penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputuasan.
48

  

Adapun teknik pengumpulan data yang dapat diperoleh yaitu dengan 

dokumentasi.  

a. Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan 

keuangan yang meliputi laba/rugi, neraca dan rasio keuangan dari situs resmi 

www.bi.go.id, situs resmi Otoritas Jasa Keuangan www.ojk.go.id dan 

kementerian perdagangan Republik Indonesia melaui situs resmi 

www.kemendag.go.id. 

b. Studi perpustakaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jurnal, skripsi 

dan buku yang terkait dengan variabel penelitian yang dicantumkan dalam 

landasan teori. 

F. Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah 

jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan dalam proposal. Untuk menguji hipotesis, maka dilakukan 

pengujian secara kuantitatif digunakan menghitung apakah terdapat pengaruh 
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jumlah uang beredar inflasi  dan jumlah uang beredar terhadap Return On Asset 

(ROA). Pengaruh hipotesis tersebut dilakukan dengan melakukan perhitungan 

statistic dengan bantiuan SPSS versi 22 sebagai alat hitung sebagi berikut. 

1. Statistik deskriptif 

Uji analisis deskriptif adalah kegiatan menyimpulkan data mentah dalam 

jumlah yang besar sehingga dapat di tafsirkan. Statistik deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan statistik data berupa Mean, Max, Min, dan Standar 

Deviasi..
49

 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji dalam sebuah produk regresi, 

variabel dependen dan variabel independen, atau keduanya mempuanyai 

distribusi normal atau mendekati normal. Hal ini terlihat pada saat ada 

penyebaran data atau titik atau pola pada sumbu diagonal p-plot. Jika  tedapat 

data yang menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka produk regresi memenuhi asumsi normalitas, dan sebalikknya. 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan kolmogrov-smirnov pada 

taraf signifikan α = 0,05 > nilai sig SPSS, maka dapat dikatakan bahwa data 

mengikuti distribusi normal. 
50
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3. Asumsi Klasik 

i. Uji Multikolinearitas. 

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel 

independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier yang 

sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik mensyartkan 

tidak adanya masalah multikolinearitas. 

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas
 
 dengan melihat nilai  

Tolerance dan VIF. Semakin kecil nilai Tolerance dan semakin besar nilai 

VIF maka semakin mendekati terjadinya  masalah multikolinearitas dalam 

kebanyakan penelitian menyebutkan bahwa nilai Tolerance lebih dari 0,1 

dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
51

 

ii. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas  adalah keadaan dimana terjdinya 

ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Model regresi yang 

baik mensyaratkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas.
52

 Pada 

pengujian ini peneliti hanya menggunakan  metode glejser untuk pengujian 

dengan cara melihat kriteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai signifikan lebih besar dari > 0,05 maka disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas 
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2) Jika nilai signifikan lebih besar dari < 0,05 maka disimpulkan bahwa 

terjadi heteroskedastisitas. 

iii. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya kolerasi dari 

residual untuk pengamatan satu dengan pengamatan yang lain yang disusun 

menurut runtun waktu. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya 

masalah  autokorelasi. Dampak yang diakibatkan dengan adanya 

autokorelasi yaitu vairian sampel tidak dapat menggambarkan varian 

populasinya.
53

 

Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan dilakukan uji 

Durbin-Watson dengan mengambil keputusan. 

1. dU < d < 4-Du maka (tidak terjadi autokorelasi) 

2. d < dL atau d > 4-Dl ( terjadi autokorelasi) 

3. dL < d < dL atau 4-dU < d < 4-dL maka tidak ada kesimpulan. 

4. Hipotesis 

a. Uji Koefisien regresi secara parsial (uji t) 

Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

individual terhadap dependen, apakah penagruhnya signifikan atau tidak. 

Maka untuk mengambil keputuasannya sebagai berikut:
54

 

Jika thitung> ttabel, maka Ha diterima 

Jika thitung< ttabel, maka H0 ditolak.
55
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b. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (uji F) 

Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak terhadap variabel 

dependen, apakah pengaruh signifikan atau tidak, Maka untuk mengambil 

keputuasannya sebagai berikut: 

Jika Fhitung>Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Jika Fhitung<Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak.
56

 

5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Dalam hubungan tiga variabel, koefisien determinasi (R
2
) digunakan 

untuk menegetahui berapa besar persentase sumbangan X1 dan X2 terhadap 

variasi (naik turunnya) Y secara bersama-sama. Jika R
2
=1, berarti besarnya 

persentase sumbungan X1 dan X2 terhadap variasi (naik turunnya) Y secara 

bersama-sama adalah 100%. Jadi seluruh variasi yang disebabkan oleh X1 dan 

X2, tidak ada variabel lain yang mempengaruhi Y. makin dekat R
2
 dengan 

satu, makin cocok garis regresi untuk meramalkan Y.
57

 

6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini untuk meramalkan variabel dependen jika varabel 

independen dinaikkan atau diturunkan.
58

 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh 

inflasi  danjumlah uang beredar (JUB) terhadap Return On Asset (ROA). 
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Seberapa besar variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dihitung dengan 

menggunakan persamaan regresi berganda berikut: 

ROA= a + b1I+ b2JUB + e 

Dimana: 

ROA  = Return On Asset 

a  = Konstanta 

b1,b2   = Koefisien 

I  = Inflasi 

JUB = Jumlah Uang Beredar 

e = error 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Bank Umum Syariah 

1. Sejarah Perbankan Syariah di Indonesia 

Pendirian bank syariah di Indonesia  berawal dari lokakarya, “ Bunga Bank dan 

Perbankan” pada 18-20 Agustus 1990, yang kemudian dilanjutkan dengan 

Musyawarah Nasional (MUNAS) IV Majelis Ulama Indonesia (MUI) dihotel Sahid 

Jakarta pada 22-25 Agustus pada tahun yang sama. Dengan dukungan pemerintah dan 

masyarakat, bank syariah pertama dengan nama PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) 

berdiri pada 1 november 1991 di Jakarta berdasarkan Akta Pendirian oleh Notaris 

Yudo Paripurno, S.H. dengan surat izin Menteri Kehakiman No. C2.2413 HT.01.01. 

Berdirinya BMI tidak serta-merta diikuti pendirian bank syariah lainnya sehingga 

perkembangan perbankan syariah nyaris stagman sampai tahun 1998.
59

 

Dilatarbelakangi krisis ekonomi dan moneter tahun 1998 dan keluarnya Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubuhan atas Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1992 tentang perbankan, yang isinya mengatur peluang usaha syariah bagi 

konvensional, perbankan syariah mulai mengalami perkembangan dengan berdirinya 

Bank Syariah Mandiri Pada tahun 1999 dan Unit Usaha Syariah (UUS)  Bank BNI 

pada tahun 2000 serta bank-bank syariah dan UUS lain pada tahun-tahun  berikutnya. 

Sepuluh tahun setelah UU Nomor 10 tentang tersebut terbit, pemerintah bersama 

Dewan Perwakilan Rakyat Indonsia mengeluarkan UU Nomor 21 tentang sukuk dan 
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UU No 21 tentang Perbankan Syariah pada tahun 2008. Kedua UU tersebut telah ikut 

mendorong perkembangan perbankan syariah. Sampai akhir Desember  2013, 

terdapat 11 bank syariah dan 24 UUS dengan perkembangannya yang baik.
60

 

2. Nama Bank Umum Syariah di Indonesia 

Adapun nama-nama bank umum syariah dan jumlah kantor individual  yang terdaftar 

di Indonesia dalam statistik perbankan syariah desember 2019 sebagai tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Daftar Bank Umum Syariah dan 

Jaringan Kantor Individual Perbankan Syariah 

 SPS Desember 2019 

NO.  Kelompok Bank  KPO/KC KCP/UPS KK 

HOO/BO SBO/SSU CO 

Bank Umum Syariah 480 1.243 196 

1 PT. Bank Aceh Syariah 26 89 27 

2 PT BPD Nusa Tenggaran Barat Syariah 13 27 4 

3 PT. Bank Muamalat Indonesia 82 152 57 

4 PT. Victoria Syariah 9 4 - 

5  PT. Bank BRISyariah 53 216 12 
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6 PT. Bank Jabar Banten Syariah 9 55 2 

7 PT. Bank BNI Syariah 68 213 14 

8 PT. Bank Syariah Mandiri 129 428 53 

9 PT. Bank Mega Syariah 27 34 5 

10 PT. Bank Sanin Dubai Syariah 13 4 - 

11 PT. Bank Syariah Bukopin 12 7 4 

12 PT. BCA Syariah  14 12 18 

13 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

syariah 

24 - - 

14 PT. Maybank Syariah Indonesia 1 2 - 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (www.ojk.go.id) 

Keterangan: 

 KP  = Kantor Pusat 

 KPO  = Kantor Pusat Operasional 

 KC  = Kantor Cabang 

 KCP/UPS = Kantor Cabang Pembantu/ Unit Pelayanan Syariah 

 KK  = Kantor Kas 

3. Pertumbuhan Aset Bank Umum Syariah di Indonesia 

Pertumbuhan aset Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2011 sampai tahun 

2019 sebagai gambar berikut. 

http://www.ojk.go.id/
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Gambar 4.1 

  Aset Bank Umum Syariah tahun 2011-2018  ( Triliun Rupiah) 

. 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (www.ojk.go.id) 
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4. Struktur Organisasi Bank Umum Syariah 

Adapun struktur organisasi  dalam bank umum syariah  gambar berikut: 

Gambar 4.2 

Struktur Organisasi Bank Umum Syariah 
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B. Deskriptif Data Penelitian 

Pada penelitian ini dijadikan tempat penelitian adalah Bank Indonesia melaui situs 

resmi www.bi.go.id, Bank umum Syariah melalaui situs resmi Otoritas Jasa Keuangan 

www.ojk.go.id dan kementerian perdagangan Republik Indonesia melaui situs resmi 

www.kemendag.go.id.  

Berdasarkan hasil penelusuran, peneliti menemukan dan mengumpulkan data dari 

laporan keuangan Otoritas Jasa Keuangan melalui website www.ojk.go.id adalah data 

ROA, laporan keuangan  publikasi Bank Indonesia melalui website www.bi.go.id 

adalah data Inflasi dan laporan keuangan  publikasi  Kementerian Perdagangan 

Republik Indonesia melaui situs website www.kemendag.go.id adalah Jumlah Uang 

Beredar. Maka peneliti akan memaparkan perolehan data yang diambil dari laporan 

publikasi keuangan pada Bank Umum Syariah seluruh Indonesia, sebagai berikut: 

1. Inflasi  

Inflasi merupakan persentase kenaikan harga barang-barang atau komoditas atau jasa 

yang bersifat umum dan berlangsung salama satu periode tentu. Perkembangan inflasi 

setiap tahunnya juga mengalami fluktuasi, hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 
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http://www.ojk.go.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.kemendag.go.id/
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Tabel 4.2 

Inflasi Periode 2011-2018 (%) 

TAHUN TRIWULAN 

MARET JUNI SEPTEMBER DESEMBER 

2011 6,65 5,54 4,61 3,79 

2012 3,97 4,53 4,31 4,30 

2013 5.90 5,90 8,40 8,38 

2014 7,32 6,70 4,53 8,36 

2015 6,38 7,26 6,83 3,35 

 2016` 4,45 3,45 3,07 3,02 

2017 3,61 4,37 3,72 3,61 

2018 3,40 3,12 2,88 3,13 

2019 2,48 3,28 3,39 2,72 

Sumber: www.bi.go.id 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa data Inflasi mengalami fluktuasi 

setiap triwulannya selama tahun 2011 sampai tahun 2018. Untuk lebih jelas melihat 

perkembangan inflasi, maka dibuat grafik sebagaimana yang terdapat pada gambar di 

bawah ini: 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa inflasi dari tahun 2011 sampai tahun 

2018 terus mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak stabil. Terlihat bahwa 

tahun 2011 triwulan inflasi mengalami penurunan stabil. Dimana bulan Maret tahun 

2011 inflasi sebesar 6.65 persen mengalami penurunan sampai bulan Juni tahun 2013 

sebesar 0,75 persen menjadi 5.90 persen. Kemudian terjadi kenaikan yang drastis 

pada bulan September tahun 2013 sebesar 2,5 persen menjadi 8,90 persen.  Lima 

tahun kemudian inflasi menurun, yang terrendah pada bulan September tahun 2018 

http://www.bi.go.id/
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sebesar 5.52 persen menjadi 2,88 persen. Tahun 2019 inflasi di bulan Maret sebesar 

2,48 persen, dibulan Juni dan September Inflasi mengalami kenaikan menjadi sebesar 

3,39 dan kemudian bulan Desember mengalami penurunan menjadi 2,72 persen.  

2. Jumlah Uang Beredar 

jumlah uang beredar adalah jumlah dari mata uang yang berada dalam perekonomian, 

meliputi uang kartal, uang giral dan deposito berjangka pada bank-bank umum. 

Perkembangan  jumlah uang beredar setiap tahunnya dalam triwulan tidak mengalami 

fluktuasi, hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.3 

Jumlah Uang Beredar  

Periode 2011-2019 (Milyar Rupiah) 

 

TAHUN TRIWULAN 

MARET JUNI SEPTEMBER DESEMBER 

2011 2.451.356,92 2.522.783,81 2.643.331,45 2.877.219,57 

2012 2.914.194,47 3.052.786,10 3.128.179,27 3.307.507,55 

2013 3.322.528,96 3.413.378,66 3.584.080,54 3.730.197,02 

2014 3.660.605,98 3.865.890,61 4.010.146,66 4.173.326,50 

2015 4.246.361,19 4.358.801,51 4.508.603,17 4.546.743,03 

2016 4.561.872,52 4.737.451,23 4.737.630,76 5.004.976,79 

2017 5.017.643,55 5.225.165,76 5.254.138,51 5.419.165,76 

2018 5.395.826,04 5.534.149,83 5.606.779,89 5.760.046,20 

2019 5.908.509,27 5.908.509,27 6.003.610,62 6.136.551,81 

Sumber data: www.kemendag.go.id 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa data jumlah uang beredar 

mengalami kenaikan secara terus-menenerus setiap per-triwulan selama tahun 2011 

sampai tahun 2018. Untuk lebih jelas melihat perkembangan jumlah uang beredar, 

maka dibuat grafik, sebagaimana yang terdapat gambar di bawah ini: 

http://www.kemendag.go.id/
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa jumlah uang beredar dari tahun 2011 

sampai tahun 2018 mengalami kenaikankan. Terlihat pada tahun 2011 triwulan bulan 

Maret jumlah uang beredar sebesar Rp2.451.356,92 Milyar, bulan Juni tahun 2012 

sampai bulan Juni tahun 2014 dibulan yang sama terjadi kenaikan jumlah uang 

beredar diatas dua milyaran. Dan pada bulan September tahun 2014 sampai bulan 

September 2016 dengan bulan yang sama jumlah beredar mengalami kenaikan diatas 

tiga  milyaran. Dua tahun kemudian jumlah uang beredar mengalami kenaikan pada 

bulan Desember tahun 2018 sebesar Rp5.760.046,20 Milyar. Tahun 2019 triwulan 

jumlah uang beredar bulan Maret sampai bulan Desember mengalami penurunan 

sebesar Rp6.136.551,81 Milyar 

3. Return on Asset (ROA)  

Return on Asset (ROA) merupakan rasio keuangan perusahaan yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan 

aktiva yang dimilikinya. Perkembangan ROA setiap tahunnya mengalami fluktuasi, 

hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4 

Return on Asset (ROA) periode 2011-2019 (%) 

TAHUN TRIWULAN 

MARET JUNI SEPTEMBER DESEMBER 

2011 1,97 1,84 1,80 1,79 

2012 1,87 2,05 2,07 2,14 

2013 2,39 2,10 2,04 2,00 

2014 1,16 1,09 1,09 0,08 

2015 1,13 0,89 0,49 0,49 

2016 0,88 0,73 0,59 0,63 

2017 1,12 1,10 1,00 0,63 
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2018 1,23 1,37 1,41 1,28 

2019 1,82 1,61 1,66 1,73 

Sumber: www.ojk.go.id 

 Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa ROA dari tahun ke tahun 

mengalami fluktuasi. Untuk lebih jelas melihat perkembangan ROA, maka di buat 

garfik sebagaimana yang terdapat pada gambar di bawah ini: 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa ROA dari tahun 2011 sampai tahun 

2018 terus mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak stabil. Terlihat bahwa 

tahun 2011 triwulan ROA mengalami penurunan. Dimana bulan Maret tahun 2011 

ROA sebesar 1,97 persen mengalami penurunan sebesar 0,18 persen menjadi 1,79 

persen. Pada bulan Juni tahun 2015 sampai bulan Desember tahun 2016 nilai ROA 

dibawah 1 persen. Kemudian bulan Maret tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 

0,6 persen menjadi 2,39 persen. Lima tahun kemudian  ROA terjadi  menurun sebesar 

1,11 persen menjadi 1.28 persen.  Tahun 2019 triwulan ROA bulan Maret sebesar 

2,82 persen kemudian ROA menalami penurunan dibulan Desember sebesar 0,1 

persen menjadi 1,73 persen. 
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C. Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk penggambaran tentang statistik data seperti min, max, 

nilai rata dan lain-lain untuk mengukur distrisbusi data. Berikut ini hasil yang 

menggambarkan statistik deskriptif penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Roa 36 ,49 2,39 1,3964 ,54464 

Inflasi 36 2,48 8,40 4,7419 1,76786 

Jub 36 2451356,92 6136551,81 4343577,4339 1101949,19530 

Valid N (listwise) 36     

Sumber: Data diolah, 2020 

 Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa N menyatakan jumlah 

sampel yang diambil dalam penelitian yaitu dari tahun bulan Maret 2011 sampai 2019 

pertriwulan yang berjumlah 36 bulan. dari tabel di atas diketahui bahwa minimum 

dari variabel Inflasi yaitu 2,48 persen, nilai maksimumnya sebesar 8,40 persen. Nilai 

rata-rata variabel inflasi sebesar 4,7419, sedangkan nilai standar deviasi dari variabel 

inflasi sebesar 1,76786. 

Variabel jumlah uang beredar memiliki minimum sebesar 2.451.365,92 Milyar 

Rupiah, nilai maksimumnya sebesar 6.136.551,81 Milyar Rupiah. Nilai rata-rata 

variabel jumlah uang beredar  sebesar 4.343.577,4339. Sedangkan nilai standar 

deviasi dari jumlah uang beredar sebesar 99.712,60291. 
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Sementara variabel Return on Asset (ROA) memiliki minimum sebesar 0,49 persen, 

nilai maksimum Return on Asset (ROA) sebesar 2,39 persen . Nilai rata-rata variabel 

Return on Asset (ROA) sebesar 1,3578. Sedangkan nilai standar deviasi Return on 

Asset (ROA) sebesar 1.101.949,19530. 

2. Uji Normalitas 

Berikut ini hasil p-plot yang menggambarkan uji normalitas penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah, 2020 

 Berdasarkan gambar 4.3 Normal P-Plot of Regression Standardized Residual 

di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

garis diagonal. Selain itu data yang berdistribusi normal juga dapat di ketahui melalui 
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uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov. Data variabel yang baik adalah jika 

probabilitasnya atau p > 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,47684985 

Most Extreme Differences Absolute ,079 

Positive ,054 

Negative -,079 

Test Statistic ,079 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data diolah, 2020 

 Berdasarkan tabel 4.6 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test di atas dapat 

diketahui bahwa signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa regresi telah memenuhi uji normalitas. 
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3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Multikolineariatas 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber : Data diolah, 2020 

 

 Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance kedua 

variabel lebih besar dari 0,10 dan kurang dari 10. Dimana nilai tolerance dari variabel 

inflasi sebesar 0,712 dan nilai VIF sebesar 1,404. Nilai tolerance jumlah uang beredar 

sebesar 0,712dan nilai VIF sebesar 1,404. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas antarvariabel independennya. 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 
2,754 ,580  4,749 ,000   

Inflasi -,041 ,056 -,134 -,740 ,464 ,712 1,404 

Jub -2,676E-7 ,000 -,542 -2,999 ,005 ,712 1,404 

a. Dependent Variable: roa 
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b. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Metode Glejser 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

Berdasarkan gambar 4.8 menunjukkan dapat diketahui bahwa nilai signifikan bereda 

lebih besar dari 0,05 maka dapat tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 
-,114 ,291  -,390 ,699   

Inflasi ,023 ,028 ,157 ,810 ,424 ,712 1,404 

Jub 9,292E-8 ,000 ,402 2,073 ,046 ,712 1,404 

a. Dependent Variable: Abs_Ras 
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c. Hasil Uji Autokolerasi 

Berikut ini hasil Autokolerasi yang digambarkan Durbin-Watson penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel tabel bawah ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Autokolerasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 
,123

a
 ,015 -,046 ,26565 1,968 

a. Predictors: (Constant), Lag_JUB, Lag_Inflasi 

b. Dependent Variable: Lag_roa 

Sumber : Data diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat diketahui bahwa Durbin-Watson sebesar 1,968. 

Jadi artinya dU < d < 4-Du maka (tidak terjadi autokorelasi) 1,5872 < 1,968 < 2,4128.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi Autokolerasi pada model regresi 

dalam penelitian. 

4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien regresi secara parsial (uji t) 

Berikut ini hasil uji parsial  yang digambarkan uji t penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel tabel bawah ini: 

 



55 
 

 
 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Sumber: Data diolah, 2020 

1) Inflasi terhadap ROA 

a) Merumuskan Hipotesis 

Ha1 = Inflasi berpengaruh terhadap ROA 

H01 = Inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA 

b) Menentukan nilai thitung 

Berdasarkan output tabel 4.8 diatas dapat dilihat thitung variabel inflasi sebesar -0,740 

c) Menentukan nilai ttabel 

ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada taraf signifikan 0,05 dengan derajat 

kebebasan df=n-k-1 atau df=36-2-1=33, hasil yang di peroleh untuk ttabel sebesar 

1.69236 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,754 ,580  4,749 ,000   

inflasi -,041 ,056 -,134 -,740 ,464 ,712 1,404 

Jub -2,676E-7 ,000 -,542 -2,999 ,005 ,712 1,404 

a. Dependent Variable: roa 
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d) Kriteria Pengujian Hipotesis 

Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima (positif) 

Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima (negatif) 

Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

e) Kesimpulan Uji Parsial (Uji t) 

Berdasarkan kritaria pengujian di atas, dapat diketahui bahwa thitung<ttabel (-

0,740<1.69236) maka maka H0 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa inflasi tidak 

berpengaruh terhadap ROA. 

2) Jumlah Uang Beredar terhadap ROA 

a) Merumuskan Hipotesis 

Ha1 = Jumlah Uang beredar berpengaruh terhadap ROA 

H01 = Jumlah Uang beredar tidak berpengaruh terhadap ROA 

b) Menentukan nilai thitung 

Berdasarkan output tabel IV.8 diatasa dapat dilihat thitung variabel inflasi sebesar -

2,999 

c) Menentukan nilai ttabel 

ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada taraf signifikan 0,05 dengan derajat 

kebebasan df=n-k-1 atau df=32-2-1=33, hasil yang di peroleh untuk ttabel sebesar 

1.69236 

f) Kriteria Pengujian Hipotesis 

Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima (positif) 

Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima (negatif) 
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Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

g) Kesimpulan Uji Parsial (Uji t) 

Berdasarkan kritaria pengujian di atas, dapat diketahui bahwa thitung>ttabel (-

2,999>1.69913) maka H0 ditolak dan Ha diterima. Maka disimpulkan bahwa jumlah 

uang beredar berpengaruh negatif terhadap ROA. Nilai thitung menunjukkan arah 

positif, maka dapat diartikan bahwa jika jumlah uang beredar meningkat bahwa ROA 

menurun. 

b. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (uji F) 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2,424 2 1,212 5,025 ,012
b
 

Residual 7,959 33 ,241   

Total 10,382 35    

a. Dependent Variable: roa 

b. Predictors: (Constant), jub, inflasi 

Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, untuk menguji signifikansi konstanta dan pengaruh 

beberapa variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah berikut ini: 

1)  Merumuskan Hipotesis 

Ha3 = Inflasi dan Jumlah Uang Beredar berpengaruh terhadap ROA 

H03 = Inflasi dan Jumlah Uang Beredar tidak berpengaruh berpengaruh terhadap 

ROA 
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2) Menetukan Fhitung 

Berdasarkan output tabel uji simultan (uji F) di atas dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 

5,025 

3)  Menentukan Ftabel 

Ftabel  dapat dilihat pada tabel statistik pada taraf signifikannsi 0,05 dengan derajat 

kebebasan df 2 (n-k-1) atau 36-2-1=33, hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 2.93 

4) Kriteria Pengujian 

a) Jika fhitung > ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

b) Jika fhitung < ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

5) Keimpulan Uji F  

Berdasarkan kriteria pengujian di atas dapat di diketahui bahwa Fhitung >Ftabel 

(13.374>2.93) maka H0 ditolak  dan Ha diterima. Maka disimpulkan bahwa inflasi 

dan jumlah uang beredar berpengaruh secara simultan terhadap ROA pada Bank 

Umum Syariah periode 2011-2019. 
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5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefisiean Determinasi (R
2) 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 

,693
a
 ,480 ,444 ,42202 ,428 

a. Predictors: (Constant), jub, inflasi 

b. Dependent Variable: roa 

Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan  tabel 4.12 di atas dapat dilihat hasil uji koefisien determinasi (R
2
)  

bahwa nilai ajusted R square adalah 0,444 atau sama dengan 44,4 % artinya bahwa 

inflasi dan jumlah uang beredar mampu menjelaskan variabel dependen atau ROA 

sebesar 44,4%. Sedangkan sisanya 55.6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak di 

masukkan dalam model ini atau masih ada faktor lain yang mempengaruhi Return on 

Asset (ROA). 

6. Hasil Penelitian Regresi Linear Berganda 

ROA= a + b1Inflasi + b2JUB + e 

Berikut ini hasil regresi linear berganda  yang digambarkan dapat dilihat pada tabel 

tabel bawah ini: 
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Tabel 4.13 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber: Data diolah, 2020 

Hasil uji regresi linear berganda pada tabel 4.13 dimana coefficients dapat dilihat dari 

hasil uji regresi berganda, maka persamaan dalam penelitian ini adalah: 

ROA= a + b1Inflasi + b2JUB + e 

ROA= 2,754 – 0,041Inflasi– 2,676JUB + e 

Penjelasan dari persamaan di atas adalah sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta (a) adalah 2,754, artinya jika inflasi dan jumlah uang beredar 

nilainya 0, maka ROA nilainya 2,754 

b. Nilai  koefisien regresi variabel inflasi (b1) adalah sebesar -0,041  

c. Nilai  koefisien regresi variabel jumlah uang beredar  (b2) adalah sebesar  

artinya – 2,676 bahwa setiap peningkatan inflasi sebesar 1 persen, maka akan 

menurunkan ROA sebesar 2,676 persen dengan asumsi variabel lain nilainya 

tetap. 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,754 ,580  4,749 ,000   

inflasi -,041 ,056 -,134 -,740 ,464 ,712 1,404 

Jub -2,676E-7 ,000 -,542 -2,999 ,005 ,712 1,404 

a. Dependent Variable: roa 



61 
 

 
 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan di atas, untuk pengaruh variabel 

independen (inflasi dan jumlah uang beredar) terhadap variabel dependen (ROA) 

pada Bank Umum Syariah periode 2011-2018 baik secara parsial maupun simultan 

adalah sebagai berikut: 

1.  Pengaruh Inflasi terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Umum Syariah 

Periode 2011-2019 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan dapat dinyatakan bahwa inflasi 

tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Hal ini tidak sesuai dengan teori Aulia Pohan yang menyatakan bahwa laju 

inflasi yang tinggi dan tidak terkendali dapat mengganggu upaya perbankan dalam 

penegerahan dana masyarakat, karena tingkat inflasi yang tinggi menyebabkan  

tingkat suku bunga riil menurun. Fakta demikian akan mengurangi hasrat 

masyarakat  untuk menabung sehingga pertumbuhan dana yang bersumber  dari 

masyarkat akan menurun.
61

 Penelitian ini didukung dengan penelitian yang 

                                                           
61

Aulia Pohan, Potret Kebijakan Moneter Indonasia (Jakarta: PT RajaGrafindo Perasda, 2008), hlm. 
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dilakukan oleh Anas Tinton Saputra,
62

  Aris Putrama,
63

 Fretti Welta,
64

 dan Ibnu 

Seyna Riyanto
65

 bahwa inflasi tidak berpengaruh pada ROA. 

Inflasi tinggi maka masyarakat lebih percaya terhadap perbankan syariah 

dibandingkan dengan perbankan konvensional. Kepercayaan masyarakat tersebut 

juga dimungkinkan karena adanya pengalaman historis pada saat terjadi krisis 

ekonomi tahun 1997, dimana pada masa tersebut tingkat inflasi di indonesia sangat 

tinggi dan akhirnya mengakibatkan banyak bank konvesional yang mengalami 

kebangkrutan akibat menerapkan tingkat untuk mengimbangi laju inflasi serta 

untuk menarik nasabah agar tetap menempatkan dananya sehingga terjadi negarif 

spread dan pada akhirnya bank tersebut tidak dapat mengembalikan dana 

masyarakat yang telah disimpan beserta bunganya.
66

 

2. Pengaruh Jumlah Uang Beredar Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank 

Umum Syariah Periode 2011-2019 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan dapat dinyatakan bahwa dengan 

secara parsial jumlah uang beredar berpengaruh negatif terhadap ROA. 
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Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta 2015, hlm. 13 
63

 Aris Putrama  “Pengaruh Variabel Makroekonomi Terhadap Profitabilitas Bank Non Devisa Di 

Indonesia Periode 2012-2016” Jurnal ILMU manajemen, Volume 5, No. 2, (2017) hlm. 6 
64

 Fretty Welta dan Lemiyana, “Pengaruh CAR, Inflasi, Nilai Tukar Terhadap Profitabilitas Pada Bank 

Umum Syariah”, I-Finance Volume 1, No.1 Juli 2017,  hlm.99 
65
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 2016), hlm. 141 
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Hal ini tidak sesuai dengan teori Ktut Silvanita yang menyatakan bahwa 

bahwa  bank komersial atau bank bank umum berperan dalam penciptaan uang 

giral melalui pembiayaan. Perbankan yang sehat akan membuat penciptaan uang 

giral berjalan dengan mulus yang di tandai dengan rendahnya pembiayaan macet. 

Sebaliknya jika pembiayaan macet meningkat maka hal tersebut akan 

menururnkan asset bank dan kondisi ini dapat memicu masyarakat untuk menarik 

uangnnya dan menyimpannya  dalam berbentuk aset lain seperti tanah rumah dan 

lain-lain. Jika hal ini terjadi, maka penciptaan uang giral terhambat dan jumlah 

uang beredar berkurang.
67

 

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian terdahulu Ibnu Seyna 

Riyanto menyatakan jumlah uang beredar negatif berpengaruh terhadap ROA. 

Meningkatnya jumlah uang beredar di masyarakat akan diikuti meningkatnya suku 

bunga yang di terapkan  pemerintah sehingga mengkibatkan nasabah 

memindahkan dananya ke bank konvensional, untuk memperoleh pengembalian 

yang tinggi. Naiknya suku bunga bank akan mempengaruhi kegiatan operesional 

bank syariah yaitu dalam hal pembiayaan dan penyaluran dana, bila hal tersebut 

terjadi maka pendapatan dan profit bank syariah akan menurun.
68

 

3. Pengaruh Inflasi dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Return On Asset (ROA) 

Pada Bank Umum Syariah Periode 2011-2019 

                                                           
67

Ktut Silvana,  Bank dan Lembaga Keuangan Lain ( Jakarta: Erlangga, 2009), hlm.33.  
68

 68
Ibnu Seyna Riyanto, Op, Cit, hlm. 141 
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Berdasarkan hasil penelitian, ini disimpulkan bahwa inflasi  dan jumlah uang beredar 

berpengaruh secara simultan (bersama) terhadap ROA pada Bank Umum Syariah 

periode 2011-2019. Hasil penelitian ini didukung dengan yang dilakukan oleh Anas 

Tinton Saputra,
69

 Amirus Sodiq,
70

 dan Ibnu  Seyna Riyanto
71

. 

Menurut Rivai profitabilitas bank dapat dipengaruhi oleh dua faktor,
72

 yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 

dalam bank seperti produk bank, kualitas layanan, kebijakan suku bunga atau bagi 

hasil di bank syariah, dan reputasi bank. Sedangkan faktor eksternal merupakan 

faktor yang bersumber dari luar bank, seperti kondisi perekonomian, kebijakan 

pemerintah, kondisi perkembangan pasar uang dan pasar modal, serta peraturan Bank 

Indonesia. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank yaitu 

makroekonomi. Beberapa variabel makroekonomi yang mempengaruhi profitabilitas 

bank antara lain inflasi, tingkat suku bunga BI rate, produk domestik bruto, dan 

jumlah uang beredar.
73
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E. Keterbatasan Masalah 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang disusun dengan 

sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namum, dalam prosesnya 

untuk mendapatkan hasil yang baik ada kesulitan yang dialami, sebab dalam 

pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. 

Adapun keterbatasan selama melakukan penelitian ini adalah: 

1. Data yang digunakan peneliti menggunakan data triwulan yang dimulai dari 

tahun 2011 sampai tahun 2019. 

2. Keterbatasan dalam pengembalian data pada penelitian ini yang berbentuk data 

sekunder. Peneliti hanya mengambil populasi seperlunya. 

3. Keterbatasan dalam penggunaan independennya, yaitu hanya menggunakan 2 

variabel independen. Sedangkan masih ada variabel independen lainnya 

mempengaruhi variabel dependen sebesar 55.6 persen sebagaimana yang 

ditunjukkan oleh ajusted R squre. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengelolahan data dari penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Inflasi dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Return On Asset (ROA) 

pada Bank Umum Syariah  Periode 2011-2019” dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Inflasi tidak berpengaruh terhadap return on asset  (ROA) pada Bank Umum 

Syariah periode 2011-2019 

2. Jumlah uang beredar jumlah uang beredar berpengaruh negatif terhadap 

return on asset  (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2011-2019 

3. Inflasi dan jumlah uang beredar berpengaruh secara simultan terhadap return 

on asset  (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2011-2019 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakaukan, maka penelitia 

memberikan saran-saran sebagai bertikut: 

1. Kepada bank umum syariah untuk tahun-tahun selanjutnya agar tetap 

konsisten dalam menjalankan kegiatan operaionalnya, sehingga dapat 

bertahan dari inflasi yang terjadi seperti hasil penelitian yang diperoleh 

bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA  Bank umum syariah juga 

dapat lebih nmeningkatkan kemampuannya sehingga tetap unggul ditengah 

persaingan dengan bank konvensional 

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain 

berupa faktor internal yang mempengaruhi ROA pada bank mum syariah itu 



67 
 

 
 

sendiri. Bagi peneliti selanjutnya juga tetap dapat dilakukan penelitian dengan 

menggunakan faktor eksternal bank serta menambah tahun penelitian untuk 

memperoleh hasil yang lebih akurat 

3. Bagi pemerintah penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

pengambilan keputusan atau kebijakan khususnya dalam lembaga keuangan 

atau perekonomian. 
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